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ABSTRAK
Penelitian ini akan menganalisis tentang pembangunan ekonomi yang ada di desa,
strategi apa saja yang akan dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
perekonomian di desa dengan cara memenuhi kebutuhan dengan mengandalkan
pasar rakyat meskipun ada sebagian lagi penduduk mengandalkan pasar modern
dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut undang-undang nomor 6 tahun 2014
tentang Desa; desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwewenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak rakyat yang dialami atau dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dari ketentuan pasal 1 angka 43 tentang
pemerintahan daerah di atas dapat diketahui bahwa UU 23/2014 mengakui adanya
otonomi yang dimiliki oleh desa. Di samping otonomi yang dimilikinya, desa juga
dapat menerima/ melaksanakan suatu urusan pemerintahan tertentu yang berupa
penugasan ataupun pendelegasian dari pemerintah pusat ataupun pemerintah
daerah. Sejak disahkannya Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan, maka pasar rakyat telah berubah penyebutannya menjadi Pasar
Rakyat dengan tetap memperhatikan kekhususan pasar rakyat terkait aspek lokasi
yang bersifat tetap berupa toko/kios/los dan bentuk lainnya serta menjadi tempat
jual beli dengan proses tawar menawar. Rencana pembangunan Pasar Umum yang
berlokasi di Kayumas sejalan dengan tujuan Pemerintah Kabupaten Situbondo
menuju kota wisata tahun 2019, untuk mengeksplor daerah Kayumas dengan
potensi yang dimiliki. Judul penelitian “Analisis Perkembangan Pasar Pada
Rencana Pembangunan Pasar Agropolitan Desa Kayumas Situbondo” dibuat
sesuai dengan kondisi pasar di Kayumas. Hasil dari penelitian ini diharapkan
memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi Kabupaten Situbondo.

Kata Kunci: Pembangunan, Perekonomian, Pasar Tradisional
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ABSTRACT

This study will analyze the economic development in the village, about what
strategies that will be taken by the government to improve the economy in the
village by meeting the needs by relying on people's markets even though there are
some people who rely on modern markets to meet their needs. According to Law
Number 6 of 2014 concerning Villages; village is a legal community unit that has
the authority to manage and handle the government affairs, the interests of the
local community based on community initiatives, original rights, and / or people's
rights that are experienced or respected in the system of government of the
Unitary Republic of Indonesia. From the provisions of Article 1 Number 43
regarding the regional administration above, it can be seen that Law 23/2014
recognizes the autonomy that is owned by the village. In addition to the autonomy
a village has, it can also receive / carry out certain government affairs in the form
of assignments or delegations from the central or regional government. Since the
enactment of Law Number 7 of 2014 concerning Trade, people's market has
changed its name to the People's Market by taking into account the specificity of
the people's market related to the location aspect that is permanent in the form of
shops / kiosks / stalls and other forms as well as being a place of sale and
purchase with a bargaining process bid. The plan to build a Public Market
located in Kayumas is in line with the objectives of the Situbondo Regency
Government towards a tourist city in 2019, to explore Kayumas with its potential.
The title of the research "Analysis of Market Development in the Agropolitan
Market Development Plan of Kayumas Situbondo Village" was made in
accordance with the market condition in Kayumas. The result of the research is
expected to have a major contribution to the economic development of Situbondo
Regency.

Keywords: Development, Economy, Traditional Markets

PENDAHULUAN

Pasar merupakan sebuah tempat dimana masyarakat dapat memperoleh
barang-barang untuk memenuhi kebutuhan pokok harian, pasar juga memiliki
fungsi penggerak ekonomi daerah, tempat terjadinya distribusi hasil produksi
masyarakat daerah sehingga kelangsungan operasional pasar harus tetap dijaga
dan dipertahankan oleh pemerintah daerah guna memenuhi kebutuhan layanan
sarana publik bagi masyarakat.

Sejak disahkannya Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan, maka pasar tradisional telah berubah penyebutannya menjadi Pasar
Rakyat dengan tetap memperhatikan kekhususan pasar rakyat terkait aspek lokasi

yang bersifat tetap berupa toko/kios/los dan bentuk lainnya serta menjadi tempat
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jual beli dengan proses tawar menawar. Memperhatikan berbagai peraturan
tersebut dan kebijakan nasional dari Kabinet Kerja ditambah dengan munculnya
keinginan untuk memperbaiki pengelolaan pasar rakyat menjadi lebih baik lagi.
Khususnya pada saat revitalisasi / peremajaan pasar yang sudah ada maupun pada
saat pembangunan pasar baru, maka beberapa pihak mengajukan inisiatif agar
terbentuk Pasar rakyat, supaya tersedia sumber acuan bersama bagi semua
pemangku kepentingan.

Mewujudkan tahun 2019 sebagai tahun kunjungan wisata, Pemerintah
Kabupaten Situbondo termotivasi untuk mengeksplor potensi di desa Kayumas
Kecamatan Arjasa dengan 4 komoditas unggulan (Jahe Merah, Pisang Kirana,
Kopi dan Jeruk ). Pembangunan pasar akan didukung sebagian besar dari APBD
Provinsi Jawa Timur, Alokasi Dana Desa melalui BUMDesa dan APBD
Kabupaten Situbondo. Pasar rakyat ini diharapkan keberadaannya memiliki
kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi Kabupaten Situbondo, oleh
karena itu penelian akan berjalan dengan lancar.

Atas dasar kerangka pemikiran tersebut diatas, mendorong penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul ANALISIS PEKEMBANGAN PASAR PADA
RENCANA PEMBANGUNAN PASAR AGROPOLITAN DESA KAYUMAS
KABUPATEN SITUBONDO.

Berdasarkan uraian yang di kemukakan diatas serta atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini dapat diajukan sebagai berikut :
a. Bagaimana peran hubungan konsumen dapat memberikan perkembangan
pasar yang ada di wilayah kayu mas?
b. Bagaimana peran hubungan pedagang bisa melakukan perkembangan pasar
untuk kesejahteraan pedagang tersebut ?
c. Bagaimana kayu mas bisa dapat meningkatakan kualitas melalui perdagangan

yang ada di wilayah tersebut ?

METODE PENELITIAN
Kegiatan penelitian ini bertempat di desa kayumas kecamatan arjasa

untuk mengeksplor potensi yang ada. Pembangunan pasar akan didukung

sebagian besar dari APBD Provinsi Jawa Timur, Alokasi Dana Desa melalui
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BUMDesa dan APBD Kabupaten Situbondo. Pasar rakyat ini diharapkan
keberadaannya memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi
Kabupaten Situbondo.

Data yang digunakan dalam kajian ini berupa data primer yang diperoleh
dari hasil wawancara, serta data sekunder dari instansi terkait dan data peran dan
fungsi yang terkait untuk pembangunan perkembangan pasar di Kayumas
Kabupaten Situbondo.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
data primer. Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh dari sumbernya
langsung, melainkan sudah dikumpulkan oleh pihak lain. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data baku yang
diperoleh pada Instansi atau Organisasi yang ada, baik pemerintah maupun swasta
(Muslimin, 2002:23).

Lokasi penelitian dilakukan di Kayumas Kabupaten Situbondo. Waktu
penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yang diawali pada 22 Mei 2018 sampai
dengan 23 Agustus 2018.

Analisa yang digunakan adalah analisis (ANOVA). Sebuah analisis
statistik yang menguji perbedaan rerata antar grup. Grup disini bisa berarti
kelompok atau jenis perlakuan. Anova ditemukan dan diperkenalkan oleh seorang
ahli statistik bernama Ronald Fisher.

Anova merupakan singkatan dari Analysis of Variance. Merupakan
prosedur uji statistik yang mirip dengan t test. Namun kelebihan dari anova adalah
dapat menguji perbedaan rerata dari dua kelompok saja.

Kegunaan anova sebagai alat analisis untuk menguji hipotesis penelitian
yang mana menilai adakah perbedaan rerata antar kelompok. Hasil akhir dari

analisis anova adalah nilai F test atau F hitung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Wilayah Kayumas Kabupaten Situbondo
1. Lokasi 1

Lokasi 1 berada di Dusun Krajan Desa Kayumas, Luas lahan = 2.460 m2,
dengan ketinggian = 655 dpl. Disain pasar yang merupakan embrio-pasar ini
sangat sederhana, hanya terdiri dari beberapa blok bangunan, yaitu :
a. Blok Los pasar untuk pedagang dan pembeli grosir
b. Blok Kios yang terdiri dari 5 unit dan toilet
c. Blok Fasilitas Umum (Mushollah)
d. Blok Kantor Pengelola dan Ruang Laktasi (ruang ibu menyusui)
e. Pos Keamanan
f. IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah)

Konsep pasar yang sangat sederhana, bukan berarti tidak dilengkapi
standard minimal seperti layaknya sebuah pasar.
2. Lokasi 2

Lokasi 2 berada di Dusun Pelleh Desa Kayumas, Luas Lahan = 26.710
m2 dengan ketinggian = 575 m dpl, Nantinya merupakan pengembangan dari
Pasar di Dusun Krajan, pasar agro yang sudah ada akan dikembangkan ke arah
wisata agro. Dikembangkan menjadi areal wisata agro, dengan fasilitas gardu-
pandang dan tempat duduk di pinggir tebing yang sudah diberi TPT dan Guard-
rail terdiri dari :
Blok Los Pasar Agro (komoditas hortikultur) Grosir dan Eceran.
Blok Los Pasar Basah
Blok Los Pasar Kering

o o

o o

Blok Ruang Bersama (Pengelola, Musholah, Laktasi, Pos Ukur Ulang)

@

Blok Gardu Pandang (wisata)
f. Pos Keamanan

g. Pengelolaan Sampah dan Instalasi Pengelolaan Air Limbah
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3. Lokasi 3

Lokasi 3 berada di dusun Tanah Merah Desa Kayumas, Luas Lahan =

2.500 m2 dengan ketinggian £ 419 m dpl, Merupakan pengembangan tahap

berikutnya dari Lokasi-2, pasar ini diharapkan menjadi penopang kegiatan pasar-

pasar sebelumnya (lokasi-2/di Dusun Pelleh maupun lokasi-1/di Dusun Krajan)

terdiri dari :

o))

o o T

Pos Keamanan

@

f. Pengelolaan Sampah dan IPAL

g. Gardu Pandang

Hasil Analisis Sosial Ekonomi

Analisis Hubungan Konsumen dengan Perkembangan Pasar

. Blok Los pasar untuk pedagang dan pembeli grosir
. Blok Kios yang terdiri dari 10 unit dan toilet
Blok Fasilitas Umum (Mushollah)

Blok Kantor Pengelola dan Ruang Laktasi

Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut :

» Variabel bebas (independent) dikatakan mempunyali

signifikan terhadap variabel terikat (dependent) apabila sig < 0,05

hubungan yang

e Variabel bebas (independent) dikatakan tidak mempunyai hubungan yang

signifikan terhadap variabel terikat (dependent) apabila sig < 0,05

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh print out sebagai berikut :

Tabel 1. Perhitungan ANOVA pada Konsumen (Pelanggan)
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Frekuensi Belanja

Type 111

Source of df Mean F Sig.
S Square

uares
Corrected | 1657.928a | 13 12 9.22 .00
Intercept | 4220.843 1 422 305.3 | .00
X1 88.013 2 4 3.18 | .04
X2 89.572 2 4 3.24 | .04
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X3 27.524 2 1 99 .37
X4 224.414 3 7 5.41 .00
X5 86.889 2 4 3.14 | .04
X6 92.240 2 4 3.33 .04
Error 1188.822 | gg 1
Total | 11967.000 | 109

Corrected  2846.750 ‘ 99 ‘ ‘ ‘ ‘
R Squared = 582
(Adjusted R Squared = .519)

Sumber : data primer yang diolah, 2018

Y : Frekuensi Berbelanja di Pasar Kayumas

X1 :  Jarak

X2 : Transportasi

X3 . Kebiasaan Berbelanja
X4 . Daya Tarik Pasar

X5 :  Pendapatan Konsumen
X6 :  Tingkat Kepedulian

Pada variabel jarak tempuh (X1) diperoleh nilai sig sebesar 0,046 yang
mana nilai tersebut masih dibawah 0,05 (0,046 < 0,05).

Pada variabel transportasi dengan angkutan atau kendaraan sendiri (X2)
diperoleh nilai sig sebesar 0,044 yang mana nilai tersebut masih dibawah 0,05
(0,044 < 0,05).

Pada variabel kebiasaan berbelanja (X3) diperoleh nilai sig sebesar 0,374
yang mana nilai tersebut diatas 0,05 (0,374 > 0,05).

Pada variabel daya tarik pasar (X4) diperoleh nilai sig sebesar 0,002 yang
mana nilai tersebut masih dibawah 0,05 (0,002 < 0,05).

Pada variabel pendapatan masyarakat (X5) diperoleh nilai sig sebesar 0,048
yang mana nilai tersebut masih dibawah 0,05 (0,048 < 0,05).

Pada variabel partisipasi atau kepedulian masyarakat (X6) diperoleh nilai
sig sebesar 0,040 yang mana nilai tersebut masih dibawah 0,05 (0,040 < 0,05).
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh nilai
adjusted R Square sebesar .519 atau 0,519. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi
pembelian dapat dijelaskan oleh variabel bebas (independent) yaitu jarak tempuh,
transportasi (peranan angkutan), kebiasaan belanja, daya tarik pasar, besar
pendapatan perbulan dan partisipasi masyarakat (kepedulian) adalah sebesar 51,9
% sedangkan sisanya 48,1 % dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti. Sehingga
secara umum faktor konsumen atau masyarakat mempunyai peranan dalam

pembangunan Pasar Kayumas Kabupaten Situbondo

Analisis Hubungan Pedagang dengan Perkembangan Pasar
Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut :
» Variabel bebas (independent) dikatakan mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap variabel terikat (dependent) apabila sig < 0,05
* Variabel bebas (independent) dikatakan tidak mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap variabel terikat (dependent) apabila sig > 0,05

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh print out sebagai berikut :

Tabel 2. Perhitungan ANOVA pada Pedagang
Test of Between — Subjects Effects

Type I of

Source

Squares

Corrected 28651.864a | 14 2046. 4.07 .000
Intercept 38686.271 1 | 38686. | 77.03 .000
X1 5491.729 4 1372. 2.73 .044
X2 4541.244 2 2270. 4.52 .018
X3 5100.792 2 2550. 5.07 .012
X4 1115.049 2 557. 1.11 .0341
X5 4160.278 2 2080. 4.14 .024
X6 7410.533 2 3705. 7.37 .002
Error 17576.156 | 35 502.
Total 209477.000 | 50

Corrected 46228020 49 | |

Dependent Variable; Frekuensi Transaksi

R Squared = .410 (Adjusted R Squared = .468)
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Sumber : data primer yang diolah, 2018

Dimana :

Y Jumlah Transaksi

X1 Barang Dagangan

X2 Lama Berjualan

X3 Perolehan Barang Dagangan
X4 Metode Penyerahan Barang
X5 Modal Berdagang

X6 Nilai Transaksi

Pada variabel jenis barang dagangan (X1) diperoleh nilai sig sebesar 0,044
yang mana nilai tersebut masih dibawah 0,05 (0,044 < 0,05).

Pada variabel lama berdagang (X2) diperoleh nilai sig sebesar 0,018 yang
mana nilai tersebut masih dibawah 0,05 (0,018 < 0,05).

Pada variabel tempat memperoleh barang atau darimana barang dagangan
(X3) tersebut didapatkan diperoleh nilai sig sebesar 0,012 yang mana nilai
tersebut masih di bawah 0,05 (0,018 < 0,05).

Pada variabel cara penyampaian barang kepada konsumen (X4) diperoleh
nilai sig sebesar 0,341 yang mana nilai tersebut masih diatas 0,05 (0,341 > 0,05).

Pada variabel modal yang digunakan untuk berdagang (X5) diperoleh nilai
sig sebesar 0,024 yang mana nilai tersebut masih dibawah 0,05 (0,024 < 0,05).

Pada variabel nilai transaksi (X6) diperoleh nilai sig sebesar 0,002 yang
mana nilai tersebut masih dibawah 0,05 (0,002 < 0,05).
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh nilai

adjusted R Square sebesar .468 atau 0,468. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi

transaksi para pedagang di Pasar Kayumas dapat dijelaskan oleh variabel bebas

(independent) yaitu jenis dagangan, lama berdagang, sumber memperoleh barang

dagangan, cara penyampaian barang, modal dagangan dan nilai transaksi adalah

sebesar 46,8 % sedangkan sisanya 53,2 % dijelaskan oleh variabel yang tidak

diteliti. Sehingga secara umum faktor pedagang mempunyai peranan dalam

pembangunan Pasar Kayumas Kabupaten Situbondo.
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Gambar 1. Pasar Agropolitan Kayumas Kecamatan Arjasa Kab. Situbondo

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa pembangunan Pasar di Desa

Kayumas Kabupaten Situbondo dari aspek ekonomi dan sosial adalah dapat

diterima. Hal didasarkan pada adanya peningkatan — peningkatan yang signifikan

terhadap perbaikan dan peningkatan taraf hidup serta perbaikan pada aspek sosial

dan budaya. Sehingga pembangunan pasar di Desa Kayumas Kabupaten
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Situbondo sangat berdampak signifikan pada perbaikan ekonomi dan sosial di

daerah sekitar pada khususnya.

Pembahasan

Kawasan pasar berbasis agrowisata yang akan dikembangkan terletak di
Desa Kayumas Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo dengan gambaran peta
sebagai berikut:

Dari peta tersebut di atas secara topografis, ketinggian desa dari permukaan

laut, jarak dari pusat pemerintahan dan luas desa adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kondisi Geografis Desa Kayumas

No. Keterangan Posisi dan Ukuran
1 Ketinggian desa dari » 750 — 1550 dpl
permukaan laut
2 | Letak Bukian pantai
3 | Topografi Berbukit
4 Jarak terdekat dengan | 26.0
kecamatan
Jarak terdekat dengan | 41.0
5
kabupaten
5 Jarak terdekat dengan | 248.0
provinsi
7 | Luas desa 76.29
8 | Batas sebelah Timur | Kecamatan Asembagus
9 | Batas sebelah Utara Kecamatan Jangkar
Ds. Curahtatal, Ds.
10 | Batas sebelah Barat Jatisari dan Ds.
Bayeman Kec. Arjasa
11 | Batas sebelah Selatan Kec. Sempol Kab.
Bondowoso

Sumber: Situbondo dalam Angka 2017

Adapun dusun di Desa Kayumas terdiri dari Dusun Tanah Merah,
Tunggul Gunung, Pelleh, Krajan, Kayumas, ALun — alun, Cottok, dan Dusun
Sokmailang. Dari delapan dusun di Desa Kayumas selebihnya akan dilakukan
pengamatan dan analisis berdasarkan kriteria penilaian yaitu aspek aksesibilitas,
sarana dan prasarana, produktivitas pertanian dan potensi lain yang ada. Konsep

pasar memang sangat sederhana, tapi bukan berarti tidak dilengkapi standard
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minimal seperti layaknya sebuah pasar. Desain pasar sudah terdiri dari beberapa
blok bangunan blok los pasar untuk pedagang dan pembeli grosir, blok kios yang
terdiri dari 5 unit dan toilet, blok fasilitas umum (mushollah), blok kantor
pengelola dan ruang laktasi dan pos keamanan dan IPAL (Instalansi Pembuangan
Air Limbah).

Selanjutnya adalah upaya peningkatan dan pemerataan fasilitas yang
mendesak untuk dilakukan. Akses menuju pasar rakyat relatif cukup mudah dan
dekat dengan masyarakat hanya yang menjadi kendala adalah lebar jalan yang
sempit. Sehingga akan menyulitkan jika ada kendaraan beroda 4 yang berlawanan
arah saling melewati lokasi tersebut. Aksesibilitas akan menjadi prioritas utama
Pemerintah Kabupaten Situbondo melalui dinas terkait dalam rangka pendirian

pasar rakyat di Desa Kayumas.

PENUTUP
Berdasarkan hasil Analisis Pekembangan Pasar Pada Rencana Pembangunan

Pasar Agropolitan Desa Kayumas Kabupaten Situbondo dapat disimpulkan

diantaranya, yaitu :

1. Analisis hubungan konsumen dengan perkembangan pasar, Berdasarkan hasil
perhitungan dengan program SPSS diperoleh nilai adjusted R Square sebesar
519 atau 0,519. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi pembelian dapat
dijelaskan oleh variabel bebas (independent) yaitu jarak tempuh, transportasi
(peranan angkutan), kebiasaan belanja, daya tarik pasar, besar pendapatan
perbulan dan partisipasi masyarakat (kepedulian) adalah sebesar 51,9 %
sedangkan sisanya 48,1 % dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti.
Sehingga secara umum faktor konsumen atau masyarakat mempunyai
peranan dalam pembangunan Pasar Kayumas Kabupaten Situbondo

2. Analisis hubungan pedagang dengan perkembangan pasar, Berdasarkan hasil
perhitungan dengan program SPSS diperoleh nilai adjusted R Square sebesar
468 atau 0,468. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi transaksi para
pedagang di Pasar Kayumas dapat dijelaskan oleh variabel bebas
(independent) yaitu jenis dagangan, lama berdagang, sumber memperoleh
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barang dagangan, cara penyampaian barang, modal dagangan dan nilai
transaksi adalah sebesar 46,8 % sedangkan sisanya 53,2 % dijelaskan oleh
variabel yang tidak diteliti. Sehingga secara umum faktor pedagang
mempunyai peranan dalam pembangunan Pasar Kayumas Kabupaten
Situbondo.

Pembangunan Pasar Kayumas akan terjadi pergeseran dan peningkatan pada
bidang sosial dan budaya. Dampaknya adalah terjadi perbaikan dan
peningkatan — peningkatan sarana dan prasarana sehingga hal ini akan
berdampak terhadap perbaikan kehidupan sosial bagi masyarakat di sekitar
pasar. Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa pembangunan Pasar
Kayumas Kabupaten Situbondo dari aspek ekonomi dan social adalah dapat
diterima. Hal berdasarkan pada adanya peningkatan — peningkatan yang
signifikan terhadap perbaikan dan peningkatan taraf hidup serta perbaikan
pada aspek sosial dan budaya. Sehingga pembangunan Pasar Kayumas
Kabupaten Situbondo sangat berdampak signifikan pada perbaikan ekonomi

di daerah sekitar pasar.

Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang harus

dilakukan untuk penelitian Analisis Pekembangan Pasar Pada Rencana

Pembangunan Pasar Agropolitan Desa Kayumas Kabupaten Situbondo,

diantaranya sebagai berikut :

1.

Pemerintah harus segera melakukan program untuk dapat merehab pasar yang
layak untuk menjadi pasar agropolitan menjadi lebih baik lagi.

Banyak sekali masyarakat yang antusias untuk melanjutkan dan memperbaiki
pasar rakyat menjadi lebih baik lagi.

Dengan terlaksananya program tersebut, akan dapat memperbaiki

perekonomian di daerah sekitar pasar kayumas Kabupaten Situbondo.
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